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BAB V

PENUTUP

5.1
Kesimpulan



Metode relaksasi berturut-turut adalah generalisasi atau bentuk umum dari metode Gauss-Seidel. Metode ini biasanya dipakai bila koefisien matriks dari sistem persamaan linier adalah simetris dan mempunyai nilai koefisien persamaan untuk matriks A. Metode relaksasi berturut-turut adalah suatu metode yang digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan linier secara tak langsung atau iterative (penyelesaian bertahap).



Program penyelesaian numeris sistem persamaan linier dengan menggunakan metode relaksasi berturut-turut ini hanya dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan linier yang simetris. Didalam sistem persamaan linier tersebut, jumlah persamaan (baris) dan jumlah bilangan yang tak diketahui (kolom) harus sama untuk mendapatkan penyelesaian tunggal.



Dalam pembahasan skripsi dengan judul “Penyelesaian Numeris Sistem Persamaan Linier Dengan Menggunakan Metode Relaksasi Berturut-turut”, dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penyelesaian yang diperoleh dari interpreter MATLAB untuk mencari penyelesaian dari metode relaksasi berturut-turut mempunyai perbedaan dalam jumlah iterasinya. Dalam setiap penyelesaiannya, metode relaksasi berturut-turut bawah mempunyai jumlah iterasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode relaksasi berturut-turut atas. Dengan kata lain, metode relaksasi berturut-turut bawah secara umum lebih efisien dan lebih baik digunakan untuk melakukan penyelesaian numeris sistem persamaan linier.

2. Dalam kasus tertentu, metode relaksasi berturut-turut tidak dapat selalu digunakan. Di dalam beberapa soal persamaan linier, metode ini dapat mengalami kegagalan untuk menghasilkan sebuah aproksimasi yang baik terhadap pembagian sebuah sistem persamaan linier. Hal ini dapat terjadi karena adanya operasi perhitungan yang tidak didefinisikan dalam MATLAB, misalnya pembagian dengan 0 (nol), pembagian dengan bilangan tak hingga dan operasi-operasi perhitungan (perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan) dengan bilangan tak hingga, dan juga terhadap sistem persamaan linier yang mempunyai jumlah variabel dan jumlah persamaan yang berbeda.

3. [image: image1.wmf]Setiap penyelesaian yang dihitung dari sistem persamaan linier, karena kesalahan pembulatan harus dipandang sebagai penyelesaian aproksimasi. Dalam penelitian ini digunakan norm sebagai alat pengukur besarnya vektor dan matriks. Norm sistem persamaan linier dalam penelitian ini, pada iterasi 


ke-k+1 didefinisikan sebagai berikut.  




|| f ||  =  


Syarat berhenti :





konvergen  jika   || f ||   →   0
(mendekati nol)





divergen     jika   || f ||    ≠    0  (menjauhi nol)

5.2
Saran-Saran



Beberapa saran yang dapat membantu kelancaran pelaksanaan program dan sistem yang digunakan, antara lain :

1. Metode relaksasi berturut-turut dapat dikembangkan lebih mendalam untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan perhitungan-perhitungan numeris pada khususnya.

2. Pada beberapa soal persamaan linier, metode relaksasi berturut-turut ini tidak bisa memberikan penyelesaian seperti yang diharapkan. Hal ini terjadi karena adanya operasi-operasi yang tidak didefinisikan dalam MATLAB. Oleh karena itu penulis masih membutuhkan sumbang saran dan kritik konstruktif untuk pengembangan komputasi yang menggunakan metode relaksasi berturut-turut dalam bahasa pemrograman MATLAB ini, sehingga kekurangan yang ada pada metode ini dapat diperbaiki dengan mengacu pada teori-teori matematika yang berkembang saat ini.


Penelitian dalam skripsi ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat dari berbagai cabang ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu yang menggunakan perhitungan matematika dan dengan menggunakan media komputer.  

� EMBED Equation.3  ���
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